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Abstract: Kemampuan kolaborasi adalah kemampuan peserta didik bekerjasama 

dengan orang lain yang saling menguntungkan dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan untuk mencapai tujuan bersama. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kemampuan kolaborasi dan hasil belajar biologi peserta 

didik SMAN di Kota Mataram. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif yang menggunakan metode korelasional. Populasi penelitian adalah 

peserta didik kelas XI MIPA SMAN di Kota Mataram. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan multistage sampling. Jumlah sampel terpilih adalah 230 

peserta didik. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian yang terdiri 

dari kuesioner kemampuan kolaborasi, dan tes hasil belajar biologi. Analisis data 

dilakukan dengan teknik uji Z, diperoleh nilai Z hitung 3,49 lebih besar dari nilai 

Z Tabel yaitu 1,96. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kemampuan kolaborasi dan hasil belajar biologi peserta didik. 

Nilai koefisien korelasi (rho hitung) antar kedua variabel positif sebesar 0,202 

yang menunjukkan bahwa hubungan antara kemampuan kolaborasi dan hasil 

belajar biologi peserta didik SMAN di Kota Mataram termasuk korelasi rendah. 
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PENDAHULUAN 

 

Kehidupan manusia pada abad 21 telah 

banyak mengalami perubahan. Perubahan 

tersebut terjadi pada bidang teknologi informasi 

dan komunikasi serta di bidang teknologi digital. 

Perubahan ini berlangsung dalam kehidupan 

sehari-hari dengan mengikuti alur yang ada. 

Perubahan yang paling utama terjadi di bidang 

pendidikan (Sukmawati et al., 2022). Perubahan 

yang terjadi di bidang pendidikan yaitu 

perubahan mendasar pada tataran filosofi, arah 

dan tujuan. Perubahan dalam pendidikan tersebut 

terjadi karena pendidikan semakin memiliki 

peranan penting di abad 21 dalam membentuk 

peserta didik yang memiliki keterampilan abad 

21 agar mereka lebih siap menghadapi berbagai 

perubahan yang terjadi di abad 21 (Yusuf, 2022).  

Keterampilan abad 21 mencakup 

keterampilan hidup dan karir, keterampilan 

belajar dan inovasi, dan keterampilan media 

informasi dan teknologi. Ketiga keterampilan ini 

disebut keterampilan pengetahuan abad 21. 

Kemampuan belajar dan berinovasi merupakan 

salah satu keterampilan pengetahuan abad 21 

yang meliputi berfikir kritis dan menyelesaikan 

masalah, komunikasi dan kolaborasi, serta 

kreativitas dan inovasi (Triling & Fadel, 2009). 

Kemampuan berfikir kritis dan penyelesaian 

masalah merupakan kemampuan berfikir secara 

kritis, lateral dan teratur terutama dalam konteks 

penyelesaian masalah. Kemampuan 

berkomunikasi dan kolaborasi artinya 

kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi 

secara benar dengan berbagai pihak. Kemampuan 

kreativitas dan inovasi adalah kemampuan 

mengembangkan kreativitas yang dimiliki untuk 

menghasilkan berbagai hal baru yang inovatif 

(Mudrikah et al., 2022) 

Kolaborasi menjadi salah satu kemampuan 

belajar dan berinovasai yang termasuk ke dalam 

keterampilan abad 21. Kolaborasi didefinisikan 

sebagai keterlibatan yang saling menguntungkan 

dari beberapa pihak dalam menyelesaikan 

masalah untuk mencapai tujuan bersama melalui 

kerja sama yang lebih dari satu orang. Dengan 

berkolaborasi maka peserta didik dapat saling 

berbagi pengetahuan, kemampuan, pengalaman, 

serta upaya yang diperlukan untuk mendapatkan 

solusi dari permasalahan yang sedang dihadapi. 

Kemampuan berkolaborasi dapat mendorong 

semua anggota bergerak secara bersama-sama, 

kompak dan saling membantu untuk mencapai 

tujuan bersama secara berkelompok. 

Kemampuan berkolaborasi yang baik 

memberikan peluang terselesaikannya suatu 
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pekerjaan bersama dengan baik (Fatirul & As'ari, 

2022). Hasil penelitian oleh Anggelita et al., 

(2020) menunjukkan bahwa kemampuan 

kolaborasi berpengaruh positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

SMK Mater Amabilis Surabaya pada materi 

pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 

keseimbangan ekosistem. 

Kemampuan kolaborasi dengan berbagai 

pihak yang memiliki karakter dan peran yang 

berbeda sangat diperlukan. Kemampuan ini 

didasarkan atas kemampuan memahami situasi 

dan kemampuan menghargai perbedaan sudut 

pandang yang ada (Dewantara, 2021). Penting 

bagi peserta didik untuk diberikan suatu 

pemahaman dalam bekerja secara kolaboratif 

sehingga pada diri peserta didik akan tertanam 

rasa saling menghargai, menghormati, tanggung 

jawab, tenggang rasa, dan lainnya (Setyosari, 

2009). Ketika belajar dalam kelompok-kelompok 

kecil peserta didik cenderung dapat belajar lebih 

banyak dan mengingat materi ajar lebih lama jika 

dibandingkan dengan materi ajar tersebut 

diajarkan dalam bentuk lain, misalnya dalam 

bentuk ceramah (Warsono & Hariyanto, 2012). 

Kolaborasi ditujukan untuk terjadinya kontruksi 

pengetahuan dan kemampuan melalui interaksi 

sosial atau proses sosial dengan individu lain, 

dapat dijadikan sarana untuk pendalaman materi. 

Selama kolaborasi terjadi interaksi antar anggota 

kelompok, setiap anggota kelompok dapat 

mengungkap perbedaan pemahaman antara satu 

dengan yang lain. Hal ini dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tentang suatu konsep sehingga 

hasil belajarnya juga lebih baik (Saparuddin, 

2022). 

Kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

peserta didik setelah mereka menerima 

pengalaman belajarnya dikenal sebagai hasil 

belajar. Seseorang yang telah melalui proses 

belajar akan mengalami perubahan tingkah laku, 

dimana perubahan tingkah laku sebagai hasil 

belajar memiliki ciri-ciri tertentu (Aprianto et al., 

2022). Hasil belajar juga didefinisikan sebagai 

hasil seseorang setelah mereka menyelesaikan 

proses pembelajaan dari suatu mata pelajaran 

dalam bentuk nilai hasil belajar yang diperoleh 

melalui pengerjaan suatu tes. Hasil tes yang 

tertuang dalam bentuk nilai hasil belajar tersebut 

merupakan perwujudan dari prestasi yang telah 

dicapai setelah mereka melakukan aktivitas 

belajar sesuai dengan target yang telah ditentukan 

(Sinar, 2018).  

Hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Shofiyah et al., 2022) 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan 

antara kemampuan kolaborasi siswa dengan hasil 

belajar kognitif siswa pada pembelajaran IPA. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aulia (2022) juga 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara kemampuan kolaborasi dan hasil belajar 

peserta didik kelas V SDN 11 Indralayu pada 

materi subtema peristiwa kebangsaan masa 

penjajahan. Berdasarkan penelitian relevan yang 

ada, kajian penelitian ini memiliki perbedaan 

yakni pada lokasi penelitian, perbedaan jenjang 

pendidikan dan hasil belajar pada mata pelajaran 

yang berbeda. Oleh karena itu dilakukan 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara 

kemampuan kolaborasi dan hasil belajar biologi 

peserta didik SMA Negeri se kota Mataram. 
 

METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

Deskriptif kuantitatif dengan metode 

korelasional. Populasi penelitian ini adalah 

semua peserta didik kelas XI MIPA SMAN di 

kota Mataram. Sampel ditentukan teknik 

Multistage sampling, dan diperoleh sampel 

penelitian sejumlah 230 peserta didik. Variabel 

penelitian yaitu kemampuan kolaborasi sebagai 

variabel bebas da hasil belajar biologi sebagai 

variabel terikat. Data dikumpulkan dengan 

teknik: (1) Angket kemampuan kolaborasi, yaitu 

sejumlah pernyataan tertulis yang dikembangkan 

berdasarkan indikator kemampuan kolaborasi. 

Pernyataan tersebut dijawab secara tertulis oleh 

responden. (2) Tes hasil belajar, yaitu tes hasil 

belajar biologi dalam bentuk pilihan ganda yang 

telah dikembangkan oleh peneliti.   

Analisis data menggunakan teknik analisis 

data stastistik deskriptif dan stastistik inferensial. 

Pada teknik analisis statistik deskriptif, 

penentuan kategori skor kemampuan kolaborasi 

dan hasil belajar biologi peserta didik 

menggunakan rumus pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kategorisasi Skor 

Kategori Penentuan Interval Nilai 

Rendah  X< M -1SD 

Sedang M – 1 SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi  M + 1SD ≤ X 

Azwar (2012) 
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Berdasarkan Tabel 1 hasil penentuan 

kategori skor kemampuan kolaborasi dan hasil 

belajar disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kategori Skor Kemampuan Kolaborasi 

Kategori  Kemampuan Kolaborasi Hasil Belajar Biologi 

Rendah  X< M -1SD 

X < 104 – 9 

X < 95 

X< M -1SD 

X < 52 – 17 

X < 45 

Sedang  M –1SD ≤  X < M + 1SD 

104 – 9 ≤ X < 104 + 9 

95 ≤  X < 113 

M – 1SD  ≤  X < M + 1SD 

52 – 17 ≤  X < 52 + 17 

45 ≤ X < 69 

Tinggi  M + 1SD ≤ X 

104 + 9 ≤ X 

113 ≤ X 

M + 1SD ≤ X 

52 + 17 ≤ X 

69 ≤ X 

(Sa’adah, 2021) 

 

Teknik analisis data statistik inferensial 

yaitu untuk menguji hipotesis menggunakan uji Z 

yang membutuhkan nilai rho hitung (rs) yang 

diperoleh dari uji rank spearman. Penentuan 

penggunaan uji rank spearman diawali dengan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas, dan uji linieritas. 

Penggunaan uji rank spearman apabila data tidak 

terdistribusi normal. Rumus uji Z. 

𝑍 = 𝑟𝑠√𝑛 − 1   (1) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

 

Hasil 

 

Analisis statistik deskriptif kemampuan 

kolaborasi dan hasil belajar biologi peserta didik 

SMAN di kota Mataram disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Deskripsi Kemampuan Kolaborasi dan Hasil Belajar Biologi 

N  Statistik 

Deskriptif  

Kemampuan Kolaborasi  Hasil Belajar Biologi 

1 Mean  104 52 

2 Median  107 49 

3 Modus  107 49 

4 Std. Deviasi 9 17 

5 Maximum  123 91 

6 Minimum 81 14 

 

Berdasarkan Tabel 3 hasil analisis statistik 

deskriptif kemampuan kolaborasi peserta didik 

yaitu rata-rata nilai kemampuan kolaborasi 

sebesar 104, median 107, modus 107 dan standar 

deviasi 9, nilai maksimal yang didapatkan pesera 

didik 123 dan nilai minimalnya 81. Untuk nilai 

hasil belajar biologi peserta didik rata-ratanya 

sebesar 52, median 49, modus 49 dan standar 

deviasi 17. Nilai maksimal yang didapatkan 

pesera didik 91 dan nilai minimalnya 14. Nilai 

kemampuan kolaborasi dibagi menjadi tiga 

kategori nilai yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

Kategori nilai kemampuan kolaborasi peserta 

didik disajikan pada Tabel 2. Berikutnya 

dilakukan perhitungan frekuensi kemampuan 

kolaborasi peserta didik menggunakan bantuan 

SPSS versi 29 dan didapatkan hasil pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kemampuan Kolaborasi 

Rentang  Frekuensi  Persentase  Keterangan  

< 95 41 17,8 Rendah  

95 ≤ X < 113 137 59,6 Sedang  

113 ≤ X 52 22,6 Tinggi  
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Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui 

bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan 

kolaborasi rendah dengan rentang nilai di bawah 

95 sebanyak 41 orang dengan persentase 17,8%. 

Sebanyak 137 peserta didik memiliki 

kemampuan kolaborasi sedang dengan 

persentase 59,6% dengan rentang nilai lebih 

besar atau sama dengan 95 dan dibawah 113. 

Peserta didik yang memiliki kemampuan 

kolaborasi tinggi sebanyak 52 orang dengan 

persentase 22,6%, rentang nilainya yaitu diatas 

atau sama dengan 113. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan kolaborasi peserta didik paling 

banyak berada pada kategori sedang dengan 

persentase 59,6%. Distribusi frekuensi 

kemampuan kolaborasi peserta didik kelas XI 

MIPA SMAN se kota Mataram tahun ajaran 

2022/2023 dapat diperjelas menggunakan 

diagram batang, dapat dilihat pada gambar 1. 

Nilai hasil belajar dibagi menjadi tiga  

Gambar 1. Distribusi Kemampuan Kolaboasi Peserta 

Didik SMAN di Kota Mataram. 

 

kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. 

Penentuan kategori nilai hasil belajar peserta 

didik dapat dilihat pada Tabel 2. Berikutnya 

dilakukan perhitungan distribusi frekuensi hasil 

belajar biologi peserta didik menggunakan SPSS 

versi 29 sehingga diperoleh hasil seperti pada 

Tabel 5. 

 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Biologi Peserta Didik 

Rentang  Frekuensi  Persentase  Keterangan  

< 45 86 37,4 Rendah  

45 ≤ X < 69 94 40,9 Sedang  

69 ≤ X 50 21,7 Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui 

bahwa frekuensi peserta didik yang memiliki 

hasil belajar biologi rendah sebanyak 86 orang 

dengan persentase 37,4%, dan nilai yang 

didapatkan yaitu dibawah 45. Sebanyak 94 

peserta didik memiliki hasil belajar kategori 

sedang dengan persentase 40,9%, dan rentang 

nilai yang diperoleh lebih besar atau sama dengan 

45 dan lebih kecil dari 69. Peserta didik yang 

memiliki hasil belajar biologi tinggi sebanyak 50 

orang dengan persentase 21,7%, dengan rentang 

skor yang diperoleh lebih besar dari atau sama 

dengan 69. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar biologi peserta didik paling 

banyak berada pada kategori sedang dengan 

persentase 40,9%. Distribusi frekuensi 

kemampuan kolaborasi peserta didik kelas XI 

MIPA SMAN se kota Mataram tahun ajaran 

2022/2023 dapat diperjelas menggunakan 

diagram batang, dapat dilihat pada gambar 2. 

Gambar 2. Distribusi Hasil Belajar Biologi 

 

Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui distribusi data yang diperoleh normal 

atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas 

menggunakna uji Kolmogorov-Smirnov dengan 

menggunakan bantuan SPSS versi 29. Data 

terdistribusi normal apabila nilai Sig. (P) > Sig. 

(α). Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 

6.  

 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas  

  Sig. (P)     N   

 0,026   230  

Sig (α) = 0,05 

17,80%
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Berdasarkan Tabel 6 hasil uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan 

SPSS versi 29 diperoleh nilai Sig. (P) sebesar 

0,026 lebih kecil dari nilai Sig. (α) yaitu 0,05. 

Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi 

normal.  

 

Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui 

apakah dua variabel memiliki hubungan yang 

linier atau tidak secara signifikan. Uji linearitas 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

versi 29. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

linearitas adalah jika nilai signifikansi > 0,05 

maka terdapat hubungan yang linier, dan jika 

nilai signifikansi < 0,05 maka tidak terdapat 

hubungan yang linier. Hasil uji linearitas dapat 

dilihat pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Linearitas 

 Sum of 

square  

df Mean Square F Sig. 

Deviation from 

Linearity 
10.081.627 38 265.306 .996 .552 

Sig. (α) = 0,05 

 

Berdasarkan Tabel 7 hasil uji linearitas 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,552 lebih besar dibandingkan nilai Sig. (α) 

yaitu 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antar kedua variabel yaitu kemampuan 

kolaborasi dan hasil belajar linier. 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini 

mengunakan uji Z. Uji Z membutuhkan nilai 

koefisien korelasi rank spearman (rs) yang 

diperoleh dari uji rank spearman. Hasil uji rank 

spearman dapat dilihat pada Tabel 7. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Rank Spearman 

 Kemampuan Kolaborasi Hasil Belajar Biologi 

Kemampuan 

Kolaborasi 
Correlation Coefficient 1.000 .202 

 Sig. (2-tailed) . .002 

 N 230 230 

Hasil Belajar 

Biologi 
Correlation Coefficient .202 1.000 

 Sig. (2-tailed) .002 . 

 N 230 230 

 

Mengacu pada Tabel 8 diketahui bahwa nilai rho 

hitung sebesar 0,202.  Berikutnya dilakukan uji 

Z. 

𝑍 = 𝑟𝑠√𝑛 − 1  

𝑍 = 0,202 √230 − 1  

𝑍 = 0,202 𝑋 17,29  

𝑍 = 3,49  

Taraf signifikansi yang digunakan dalam 

penelitian ini 5% dan dihitung dua arah maka 

nilai Z Tabel ditentukan dengan cara;  

𝑧1−
𝛼

2
=  𝑧

1−
(0,05)

2

  (2) 

         =  𝑧1−(0,025)  

         =  𝑧0,975  
Maka yang dilihat dalam Tabel adalah nilai 

0,975. Berdasarkan Tabel Z nilai 0,975 secara 

horizontal berada di posisi nilianya 1,9 dan secara 

vertikal 0,06. Maka nilai Z Tabel adalah  

𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,9 + 0,06  

            = 1,96  

 

Hasil Z hitung yang diperoleh sebesar 3,49 

lebih besar dibandingkan nilai Z Tabel yaitu 1,96 

sehingga dapat disimpulkan bahwa antara 

kemampuan kolaborasi dan hasil belajar biologi 

terdapat hubungan yang signifikan. Nilai 

koefisien korelasi (rho hitung) sebesar 0,202 

yang menurut Sugiyono (2018) tergolong pada 

kategori rendah, maka terdapat hubungan yang 

rendah antara kemampuan kolaborasi dan hasil 

belajar biologi peserta didik SMAN di kota 

Mataram. 
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Pembahasan 

Hubungan antara kemampuan kolaborasi 

dan hasil belajar termasuk rendah. Berdasarkan 

Tabel 7 nilai koefisien korelasi sebesar 0,202 

dengan demikian kontribusi kemampuan 

kolaborasi terhadap hasil belajar biologi peserta 

didik yaitu hanya 20,2% sedangkan sisanya 

sebesar 79,8% dijelaskan oleh variabel lain di 

luar penelitian ini. Faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar tidak hanya kemampuan kolaborasi. 

Namun, hasil belajar juga dipengaruhi oleh faktor 

lain. Menurut Wahab & Rosnawati, (2020), 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu 

faktor dari dalam diri peserta didik (faktor 

internal) dan dari luar lingkungan peserta didik 

(faktor eksternal). Faktor internal meliputi faktor 

fisiologis maupun faktor psikologis. Faktor 

fisiologis adalah faktor yang berkaitan dengan 

kondisi fisik seseorang. Sedangkan faktor 

psikologis adalah keadaan psikologis peserta 

didik yang mempengaruhi proses belajar yang 

meliputi kecerdasan, motivasi, minat, sikap, dan 

bakat. Adapun faktor eksternal yaitu faktor yang 

ikut mempengaruhi belajar peserta didik, berasal 

dari luar diri peserta didik seperti dari orang tua, 

sekolah, dan masyarakat (Suprayitno, 2020). 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan sebagian besar peserta didik 

memiliki kemampuan kolaborasi sedang dengan 

pesentase sebesar 59,6%. Peningkatan 

kemampuan kolaborasi dapat dilakukan dengan 

beberapa cara yaitu melalui model pembelajaran 

kooperatif. Beberapa tipe model pembelajaran 

kooperatif yang dapat meningkatkan kemampuan 

kolaborasi yaitu think pair share dan number 

head together. Pembelajaran kooperatif dengan 

pendekatan think pair share dapat meningkatkan 

kemampuan kolaborasi. Penerapan pembelajaran 

kooperatif dengan pendekatan think pair share 

membuat peserta didik yang awalnya memiliki 

kemampuan kerja sama yang rendah akan 

termotivasi untuk melakukan kerja sama dan 

kolaborasi (Rosita & Leonard, 2015). Hasil 

penelitian oleh Yunus (2023), menunjukkan 

bahwa pada model pembelajaran kooperatif 

number head together peserta didik kelas XI 

MIPA SMA Negeri 1 Barru memiliki 

kemampuan kolaborasi tinggi.  

Beberapa model pembelajaran lainnya 

yang dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi 

selain model pembelajaran kooperatif yaitu 

model pembelajaran guided inquiry, model 

pembelajaran ILC3, model pembelajaran 

berbasis proyek, dan model pembelajaran 

ASICC. Hasil penelitian oleh Fitri et al., (2018), 

menunjukkan keefektifan metode guided inquiry 

dalam peningkatan kemampuan kolaborasi 

peserta didik SMA Negeri 1 Pekalongan dimana 

sebanyak 91,6% peserta didik memiliki 

kemampuan kolaborasi dengan kategori sangat 

baik dan 8,4% kategori baik. Hasil penelitian 

oleh Aini et al., (2020), menunjukkan 

peningkatan kemampuan kolaborasi peserta didik 

dengan skor rata-rata sebesar 84,59% dengan 

menggunakan model pembelajaran ILC3. 

Peningkatan kemampuan kolaborasi juga dapat 

menggunakan model pembelajaran berbasis 

proyek, hasil penelitian oleh Rasyid & 

Khoirunnisa, (2021), model pembelajaran 

berbasis proyek memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan kolaborasi peserta didik 

SMAN 1 Tanjung Pinang. Pada hasil penelitian 

oleh Santoso et al., (2020) menunjukkan bahwa 

model pembelajaran ASICC dapat meningkatkan 

kemampuan kolaborasi peserta didik SMA 

unggulan di Jawa Timur dengan kemampuan 

akademik tinggi.  

Selain menggunakan model pembelajaran, 

peningkatan kemampuan kolaborasi juga dapat 

menggunakan perangkat pembelajaran berupa 

LKS berbasis saintifik. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian oleh Nurwahidah et al., (2021) 

dalam hasil penelitian tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan kolaborasi 

peserta didik kelas XI MAN 1 Dompu pada 

materi struktur dan fungsi sel sebagai unit 

terkecil kehidupan. 

Kemampuan kolaborasi dalam proses 

pembelajaran dapat mendukung pertukaran ide 

antar peserta didik, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman pada materi ajar (Susetyo et al., 

2023). Dalam studi desain teknik dalam instruksi 

kimia sekunder, hasil penelitian oleh Apedoe et 

al., (2012) menyatakan bahwa kolaborasi 

menghasilkan peningkatan kognitif untuk semua 

anggota kelompok yang tersusun secara 

heterogen dan mengamati bahwa siswa 

berkemampuan tinggi memfasilitasi 

pembelajaran pada siswa berkemampuan rendah. 

Siswa berkemampuan tinggi juga berkembang 

dari kolaborasi dengan mengambil peran 

kepemimpinan dan mengajar dalam kelompok. 

Kemampuan kolaborasi menjadi salah satu 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 

sehingga akan memudahkan bagi mereka 

nantinya saat mereka memasuki dunia kerja dan 

kehidupan bermasyarakat yang lebih lanjut 

(Herlina et al., 2021). Kolaborasi umumnya telah 
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diakui sebagai kemampuan yang penting untuk 

mencapai hasil yang bermakna dan efektif. 

Dalam sepuluh tahun terakhir kemampuan 

kolaborasi merupakan hal yang penting dan 

dibutuhkan peserta didik dalam globalisasi dan 

perkembangan teknologi (Nurhabibah & Indrajit, 

2021).  

Kolaborasi merupakan kebutuhan untuk 

sukses di abad 21. Betapapun hebatnya seorang, 

jika dia tidak berkolaborasi dengan orang lain 

untuk mencapai tujuan bisnisnya, dia tidak akan 

berhasil. Oleh karena itu keterampilan kolaborasi 

mutlak dibutuhkan. Dalam berkolaborasi antara 

anggota kelompok saling menutupi kelemahan 

yang satu dengan yang lainnya sehingga 

pekerjaan atau permasalahan terselesaikan 

dengan baik (Suhardjono & Riyanto, 2022). 

Tercapainya kemajuan dan pengembangan 

organisasi akan sulit tanpa kolaborasi. Saat ini 

kita memasuki era dimana semua orang akan 

melakukan kerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama. Kolaborasi saat ini sangat penting 

karena dengan adanya kolaborasi seseorang 

ataupun suatu institusi dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan dan bersifat saling 

menguntungkan. Kemampuan kolaborasi 

menjadi salah satu keterampilan sosial yang 

sangat dibutuhkan saat ini. Kemampuan 

berkolaborasi pada era revolusi industri 4.0 

menjadi salah satu kemampuan sosial yang wajib 

dimiliki, bahkan menjadi syarat dalam perekrutan 

sumber daya manusia. Kolaborasi membutuhkan 

kemampuan untuk menerima anggota tim dengan 

segala kelebihan dan kekurangan masing-masing 

dan selanjutnya diberdayakan untuk saling 

melengkapi satu dengan yang lain. Kemampuan 

mengkomunikasikan gagasan dan ide kepada 

orang lain merupakan tuntutan dalam 

berkolaborassi agar proses kolaborasi menjadi 

proses yang menyenangkan bagi semua pihak 

(Pajarianto et al., 2022). 

Hasil penelitian yang sejalan dengan 

penelitian ini mengenai hubungan kemampuan 

kolaborasi dan hasil belajar biologi yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Zahra et al., 

(2023) yang menyatakan bahwa pengembangan 

kemampuan kolaborasi di dalam kelas 

berkontribusi terhadap hasil belajar siswa secara 

positif. Hasil belajar biologi peserta didik secara 

parsial ditentukan oleh kemampuan argumentasi 

dan kolaborasi peserta didik. Hasil penelitian 

yang sejalan dengan penelitian ini juga yaitu hasil 

penelitian oleh Hidayati et al., (2020) 

menyatakan bahwa kemampuan kolaborasi dan 

kemampuan komunikasi secara bersamaan 

mempunyai kontribusi terhadap pencapaian hasil 

belajar, namun eksplorasi lebih lanjut 

menyatakan bahwa kemampuan kolaborasi 

mempunyai kontribusi yang lebih terhadap 

pencapain hasil belajar kognitif dibandingkan 

kemampuan berkomunikasi. Kontribusi 

kemampuan kolaborasi terhadap hasil belajar 

juga tidak terlepas dari model pembelajaran yang 

digunakan.  

Hasil penelitian lainnya juga yang sejalan 

dengan penelitian ini yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Leasa & Wuarlela, (2023) 

mengungkapkan bahwa kemampuan bekerja 

sama dapat digunakan untuk memperdiksi hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran IPA 

dengan model pembelajaran group investigation. 

Hubungan antara kemampuan kerja sama dan 

hasil belajar peserta didik Sekolah Dasar Negeri 

di kota Ambon pada pembelajaran IPA berada 

pada kategori sedang dan kontribusi kemampuan 

kerja sama terhadap hasil belajar peserta didik 

Sekolah Dasar di kota Ambon pada pembelajaran 

IPA hanya sedikit. Hubungan antara kedua 

variabel bersifat linier dimana jika kemampuan 

kerja sama meningkat maka hasil belajar IPA 

peserta didik juga meningkat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah 

dilakukan diperoleh nilai Z hitung sebesar 3,49 

lebih besar dari nilai Z Tabel yaitu sebesar 1,96 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara kemampuan kolaborasi 

dan hasil belajar biologi peserta didik SMAN di 

Kota Mataram Tahun Ajaran 2022/2023. Nilai 

koefisien korelasi positif sebesar 0,202 yang 

menunjukkan korelasi rendah antara kemampuan 

kolaborasi dan hasil belajar biologi peserta didik 

SMAN di kota Mataram. 
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